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ABSTRAK 
 

PT. Primarindo Asia Infrastructure, Tbk merupakan salah satu industri 

manufaktur berskala internasional yang memproduksi komponen maupun produk 

jadi sepatu. Perusahaan mempunyai dua macam sistem di dalam sistem 

produksinya. Pertama, perusahaan memproduksi secara mass production. Dalam 

hal ini, barang yang diproduksi adalah alas karet sepatu dan sepatu dengan merk 

Tomkins. Kedua, perusahaan memproduksi secara job order. Dalam hal ini, 

barang yang diproduksi adalah produk yang berasal dari merk internasional 

meliputi pesanan dari Puma, Lonsdale, Adidas, Fila, dan lain-lain. Kegiatan 

produksi perusahaan dilakukan pada delapan line. Empat line dipakai untuk sistem 

pemesanan secara order (dua line memproduksi bagian upper dan dua line 

memproduksi bagian bottom). Dari hasil wawancara dengan divisi produksi, dan 

pengamatan yang dilakukan langsung di lantai produksi, proses pengerjaan 

produk sepatu pada bagian bottom lebih cepat selesai dibandingkan proses 

produksi pada bagian upper. Keterlambatan produksi bagian upper disebabkan 

karena terdapat banyak delay pada mesin-mesin yang digunakan khususnya pada 

sistem produksi job order sehingga tingkat utilisasi mesin-mesin menjadi rendah. 

Oleh karena itu, penulis ingin mencoba mengusulkan metode penjadwalan yang 

sebaiknya diterapkan pada PT Primarindo Asia Infrastructure, Tbk untuk 

menyelesaikan masalah di perusahaan dengan kriteria meminimasi makespan 

upper sehingga delay pada setiap mesin akan menjadi berkurang dan utilisasi 

mesin akan meningkat. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diusulkan menggunakan metode 

penjadwalan flow shop, yaitu metode artificial immune system untuk meminimasi 

makespan produk upper. Sebelum digunakan dilakukan pembuatan algoritma 

artificial immune system menggunakan software dan software sudah dilakukan uji 

validitas dengan membandingkan hasil manual dan program. Kasus yang terjadi di 

perusahaan dibandingkan dengan metode penjadwalan AIS dan CDS sebagai 

pembanding.  

Perhitungan dilakukan dengan menghitung proses pembuatan sepatu 

bagian kanan saja karena proses untuk sepatu bagian kiri mempunyai urutan dan 

waktu yang sama. Perhitungan dengan metode perusahaan menghasilkan nilai 

makespan sebesar 91.519 menit dengan delay sebesar 50,147% dan utilisasi mesin 

49,853%. Metode CDS menghasilkan nilai makespan sebesar 85.626 menit 

dengan delay sebesar 49,983% dan dan utilisasi mesin 50,017%. Metode artificial 

immune system menghasilkan nilai makespan sebesar 84.774 menit dengan delay 

sebesar 47,948% dan dan utilisasi mesin 52,052%.  Dengan demikian, metode 

AIS digunakan menjadi metode usulan bagi penjadwalan produksi. Perusahaan 

dapat menghemat waktu pengerjaan produk upper sebesar 6.745 menit (7,37%), 

penurunan delay 2,20 % dan meningkatkan utilisasi mesin sebesar 2,199%. 
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